BAB I

PENDAHULUAN

L atar Belakang

Dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagaibahan sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serataliy untuk bisa
menjawab berbagai permasalahan baik lokal maupalrablang sekarang
ini. makin pesat. Perubahan dan permasalahan térsebourut Sanusi
dalam Mulyasa (2007:1) mencakugptial change, turbulence, complexity,
and chaos; seperti pasar bebasde trade), tenaga kerja bebaf de labour),
perkembangan masyarakat informasi, serta perkemabangimu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya yang sdabayat”.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menddrerbagai
sendi kehidupan untuk bisa mengadaptasinya, pesatggiombang
informasi membawa masyarakat kepada tahap masyargkag
berpengetahuan dan belajar. Seperti yang dikenamkaleh Degeng dalam
sebuah seminar (2009) bahwa “...pada saat ini atetetelalui tahap
masyarakat infomasi maka selanjutnya sekarang tahegsyarakat
belajar...”. Seberapa mampu masyarakat menggunb&guota informasi
menjadi sebuah pengetahuan baru yang bermanfast kettidupannya.

Perguruan tinggi merupakan bagian kecil dari pekdid secara
makro, agent of social change and information (pusat perubahan dan

penyedian informasi) bagi peradaban masyarakalrherPerguruan tinggi



dipersiapkan untuk membentuk manusia yang siap anaity tantangan-
tangangan dunia global dan mampu menciptakan peanbgerubahan baru
yang semakin maju.

Fungsi perguruan tinggi yang dijabarkan dalam Thaina Perguruan
Tinggi, yaitu pendidikan/pengajaran, penelitian,n dpengabdian pada
masyarakat. Fungsi tersebut menggambarkan bahwaalselntitusi
perguruan tinggi sangat fundamental keberadaanngéamd upaya
pencapaian tujuan nasional “...mencerdaskan kehidugmmgsa”.
Perguruan tinggi tidak hanya menyampaikan pengatahapi terlebih lagi
menyebarkan, mengembangkan disiplin berbagai ilrmgnciptakan
pengetahuan-pengetahuan baru, dan berbagi ilmuefn@n. Pada
akhirnya mampu membentuk manusia yang siap menjaaatangan-
tantangan dunia global dimasa sekarang maupun yaageakan datang.

Keberadaan perguruan tinggi sangat strategis, msekala bentuk
lingkungan belajar harus mampu menjawab fungsiDirarma Perguruan
Tinggi. Oleh karena itu, hendaknya pendidikan yaegvujud dalam
pembelajaran di perguruan tinggi berprinsip padadmalirian dan tanggung
jawab. Kemandirian berarti kemampuan dan keberammuok bekerja dan
bertindak menurut pengalaman dan persepsi yanggianbenar dan perlu
tanpa selalu bergantung pada pihak lain. Mandan aktif dalam mencari,
menemukan, mengolah, dan memanfaatkan pengetahuatuk u
pengembangan diri yang pada akhirnya mampu mekeiptpengetahuan

baru dengan memanfaatkan berbagai sumber belajertsyang tercantum



dalam buku Kurikulum Ketentuan Pokok dan StruktuogPam pada

Ketentuan Pokok Pengembangan Kurikulum Universigsndidikan

Indonesia Bab V tentang Implementasi Kurikulum pa3aayat (1)

implementasi kurikulum UPI tahun 2006 menerapkandp&atan

yang menuntut dosen mengembangkan proses belajay igdih
banyak memberikan kesempatan kepada /mahasiswia akiifj pro
aktif dan kolaboratif dalam dalam mencari, mengplatan
memanfaatkan pengetahuan untuk mengembangkanairiny

Sedangkan tanggung jawab berarti kesediaan umigtkilai karya
sendiri serta menerima segala konsekuensi atastusgpu dan tindakan
sendiri, baik secara moral, etis, maupun ilmiah.

Perpustakaan merupakan jantung bagi perguruaugitiberfungsi
sebagai pusat sumber belajar, wahana pendidikarelifi@n, pelestarian
dan pengembangan pengetahuan guna mencerdaskalugehibangsa.
Berdasarkan. Undang-Undang Perpustakaan No. 48nT2007 Pasal 3
dan 4, bahwa :

Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikanelifan,
pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk menciala dan
keberdayaan bangsa. Perpustakaan bertujuan mearbeakanan
kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membamda S
memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencandask
kehidupan bangsa. (UU No. 43 Tahun 2007 Pasal 8dan
Fungsi dan tujuan tersebut merupakan komponen yanderperan

dalam pencapaian tujuan nasional yaitu mencerdak&hitupan bangsa.
Perpustakaan diharapkan akan memunculkan dukungag pesar bagi
kesuksesateaching danlearning, serta penelitian.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun Z2@5al 24 ayat

1 menyatakan bahwa perpustakaan perguruan tinggnemiliki koleksi,



baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya, yamgncukupi untuk
mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, darggbdian kepada
masyarakat”.

Perpustakaan perguruan tinggi sebagai salah sasat pgumber
belajar, lembaga penyedia informasi yang dibutuhkéh mahasiswa.
Kebutuhan akan berbagai informasi dan jawabanhawa atas
permasalahan dalam berbagai dokumen seperti lagmaelitian, artikel
jurnal, atau bahkan buku teks. Berbagai koleksi gyaersedia di
perpustakaan merupakan kekayaan ilmu pengetahuam alean menjadi
pendukung besar bagi kegiatan pembelajaran masytapakguruan tinggi
terutama dosen dan mahasiswa.

Perguruan tinggi mempunyai tanggung jawab besahadap
keberfungsian perpustakaan ditengah-tengah  perabstaj yang
berlangsung dengan memperhatikan masyarakat peagguan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kagigiengelolaan
perpustakaan harus mampu mengimbangi kemajuan ltgknsaat ini,
dengan memberikan layanan prima kepada penggumpud®akaan harus
dapat memberikan pelayanan yang berkualitas kepemteyunjungnya.
Pelayanan yang berkualitas merupakan pelayanan lyargientasi pada
pengguna.

Pada kenyataannya perubahan masyarakat informasikse pesat
dengan ditandai mobilitas yang tinggi, sedangkabukéhan informasi

dalam skala besar dan bervariasi tidak terelakgin Begitu pula dengan



proses pendidikan di perguruan tinggi, perpustalssdragai pusat sumber
belajar dan penyedia informasi diharapkan mampu janeb berbagai
kebutuhan mahasiswa dengan efektif dan praktis.

Oleh karena itu, perlu ada pembaruan dan modernsiagem
perpustakaan disesuaikan dengan perkembangan dgknethingga dapat
diakses dalam jangka waktu yang relatif singkat piaktis. Seperti yang
dijelaskan pada pasal 24 ayat 3 UU No. 43 Tahun72@4itu,
“Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan laygexrpustakaan
berbasis teknologi informasi dan komunikasi”

Layanan perpustakaan kiranya perlu ada peralihanpgagelolaan
secara konvensional menjadi elektronis seperti nlaya menjadi
terotomasikan, beberapa koleksi dialih formatkanynagmya selain
memberikan layanan yang lebih efektif juga untuklestarikan koleksi.
Perpustakaan konvensional memerlukan tempat yabip leias untuk
menyimpan koleksi, selain itu koleksi yang tersimpakan mengalami
kerusakan setelah sekian lama. Teknologi infornthadaptasi dalam
pengelolaan perpustakaan kiranya mampu memban&amdalemecahkan
masalah tersebut, sehingga akan meningkatkan pengsi perpustakaan
sebagai penyedia informasi dan pelestarian ilmugg@@huan. Saat ini
banyak perpustakaan menerapkan teknologi inforollam pelayanannya,
yang dikembangkan dari perpustakaan manual mengadpustakaan
terautomasi, dan perpustakaagbrid, perpustakaandigital atau cyber

library.



Supriyanto dan Muchsin (2008:13) dalam KurniasihOO3)
berpendapat,
penggunaan teknologi informasi dalam kehiduparhas-hari
mempermudah pertukaran informasi dan data antayahl sehingga
penyebaran pengetahuan menjadi begitu cepat, kamapaling
terlihat adalah pada penggunaan teknologi inforngadam proses
pengolahan d_ata menjadi informasi menjadi cepat ditakukan
secara otomatis”.

Peralihan tersebut diimbangi dengan kebutuhan masgtapengguna
dan kemajuan teknologi, supaya perpustakaan tetplikn fungsi yang
penting dalam kegiatan pembelajaran di pergurunggit

Perpustakaan Digital merupakan sekumpulan kegiatan yang
menggabungkan koleksi-koleksi, layanan dan sumbga ananusia untuk
mendukung penuh siklus penciptaan, diseminasi, p&a@mn dan
penyimpanan data informasi, serta pengetahuan dsdgala bentuk format
yang telah dievaluasi, diatur, dan disimpan.

Penerapan sistem perpustakadigital ini akan sangat membantu
pustakawan dan para pengguna perpustakaan. Kebprdidgtal library
akan memberikan wajah baru dalam dunia perpustalsaaiangkammage
negatif yang telah memarginalisasikan perpustalekam terpecahkan. Di
samping itu,digital library memiliki daya sistem pelayanan yang lebih
efisien, akurat, dan cepat. Sehingga, penggunaugimaan akan merasa
nyaman dan puas.

Mahasiswa datang ke perpustakaan dengan berbagaiuken dan

tujuan, salah satunya adalah dengan tujuan pemelikiebutuhan referensi



dalam penyusunan karya ilmiah berupa penelitianagab syarat
penyelesaian studi dan mendapatkan kelulusan.

Karya ilmiah merupakan salah satu koleksi yang etbes di
perpustakaan perguruan tinggi. Salah satunya adagja ilmiah akhir,
yaitu karya ilmiah yang disusun dalam rangka persghn studi mahasiswa
sebagai syarat kelulusan, berupa Skripsi, Tesishisertasi. Koleksi karya
ilmiah yang tersedia di perpustakaan UPI selairagabwujud pelestarian
hasil penelitian mahasiswa juga sebagai referesgii frenelitian-penelitian
selanjutnya.

Koleksi karya ilmiah merupakan referensi yang dibkan oleh
mahasiswa dalam melakukan penelitian, dengan kolkésya ilmiah
mahasiswa memperoleh banyak informasi yang memlakahéun menyusun
karya ilmiahnya.

Perpustakaan dalam menanggapi kebutuhan civitadeaikka yang
terus berkembang menuntut segala sesuatu dendam @aktis begitupun
informasi, maka perpustakaan UPI| sebagai perpagtak hibrida
membangurigital Library Initiative sebagai langkah menuju perpustakaan
digital. Digital library UPI adalah suatu program yang dinamai ESTD
(Electronic Skripsi Tesis Desertasi) yang menyajikan koleksi-koleksi karya
ilmiah dari mahasiswa yang sedang menyelesaikalingtu (sebagai syarat
kelulusan). Informasi yang terdapat p&gital library UPI berbentukborn
copy (dari awal sudah bentuk digital) dapat diakses atppstakaan UPI

secardull text (halaman utuh)Digital library UPI diharapkan selain untuk



melestarikan hasil penelitian mahasiswa juga da@ianfaatkan untuk
memperkaya referensi penyusunan karya ilmiah olehasiswa dengan
penyajian lebih praktis sehingga kebutuhan pengglapat terakomodasi
dengan baik.

Penelitian sebelumnya, Adam Hasan Rizal (2010) yaeggambil
fokus masalah mengenai tentang pengamilgital Library terhadap
motivasi baca masyarakat. Menyimpulkan bahwa tertdgapngaruh yang
signifikan antara penyajian buku-buku dan referdasi dalam digital
library dengan tingginya motivasi membaca masyaraRagital Library
UPI dengan bentuk penyajian koleksi karya ilmiatdadu mampukah
mengakomodasi kebutuhan referensi karya ilmiah olethasiswa yang
sedang menyusun karya ilmiah dengan baik?

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka jelaslalhvdgbenuntasan
akademik melalui penulisan karya ilmiah akhir didog§ oleh berbagai
macam referensi yang akan membantu memperkayamagr Tugas
perpustakaanlah yang membantu menyajikan berbagabesr informasi
dan referensi bagi penyelesaian studi mahasisween&aperpustakaan
merupakan tonggak dari pencapaian tujuan sebuabunpan tinggi.
Perpustakaan yang sudah dimodernisasi menjadinsiBigital Library
mampu memberikan pelayanan secara efektif dan eefesehingga

terakomodasi kebutuhan belajar mahasiswa UPI.



Rumusan Masalah

Permasalahan secara umum yang ingin dijawab meglehelitian ini
adalah;

“Apakah Terdapat Hubungan yang Signifikan antaarganarDigital
Library Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dengan MPeiman
Kebutuhan Referensi Penulisan Karya limiah bagi &sédwa FPMIPA
Tingkat Akhir”

Adapun lebih dikhususkan lagi pada fokus-fokus thadsaebagai
berikut:

a. Apakah terdapat hubungan antara Pengelolaan Kdggal Library
UPI dengan Pemenuhan Kebutuhan Referensi PenWfiagya limiah
bagi Mahasiswa FPMIPA Tingkat Akhir?

b. Apakah terdapat hubungan antara Bentuk LayaDamptal Library UPI
dengan Pemenuhan Kebutuhan Referensi Penulisara Hianjah bagi
Mahasiswa FPMIPA Tingkat Akhir?

c. Apakah terdapat hubungan Akses Informiaigjital Library UPI dengan
Pemenuhan Kebutuhan Referensi Penulisan Karya Himiagi

Mahasiswa FPMIPA Tingkat AkHzr

Tujuan Penélitian
Berdasarkan masalah yang ingin dijawab dalam pgerelini, maka
tujuan secara umum penelitian adalah “Mengetahdiuhgan antara

LayananDigital Library Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dengan
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Pemenuhan Kebutuhan Referensi Penulisan KaryaHlinéai Mahasiswa

FPMIPA Tingkat Akhir”

Adapun penjabaran dari tujuan yang ingin dicapalad sebagai
berikut :

a. Memperoleh informasi mengenai hubungan antaragelagn koleksi
Digital Library UPI dengan pemenuhan kebutuhan referensi penulisan
karya ilmiah bagi Mahasiswa FPMIPA Tingkat Akhir;

b. Memperoleh informasi mengenai hubungan antaraukefdyanan
Digital Library UPI dengan pemenuhan kebutuhan referensi penulisan
karya ilmiah bagi Mahasiswa FPMIPA Tingkat Akhigrd

c. Memperoleh informasi mengenai hubungan akses irdsirrrigital
Library UPI dengan pemenuhan kebutuhan referensi penukasya

ilmiah bagi Mahasiswa FPMIPA Tingkat Akhir.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaik berbagai
pihak yang bersangkutan, diantaranya:
a. bagi Universitas Pendidikan Indonesia

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maswepada pihak
pimpinan Universitas untuk dapat mengenalkan progrdayanan
mahasiswa yang akan diteliti sehingga mahasiswatdaemanfaatkannya

sebaik mungkin
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b. bagi Perpustakaan UPI
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukgang
bermanfaat bagi pengembangan pengeldgital Library UPI sesuai
dengan perkembangan teknologi informasi, sehinggda pakhirnya
sangat membantu belajar mahasiswa.
c. bagi Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan - konsiibwalam
pengembangan khasanah ilmu pengetahuan jurusan EKIREND
terutama Program Study Informasi dan Perpustakdan, menjadi
referensi dalam pemecahan masalah-masalah pendidikasusnya
dalam bidang perpustakaan.
d. bagi Pengguna Perpustakaan
Diharapkan dengan penelitian ini mahasiswa seb@g@gguna dapat
lebih  memanfaatkan fasilitasDigital Library yang tersedia di
perpustakaan UPI.
e. Peneliti Selanjutnya
Hasil penilitian ini diharapkan menjadi bahan kajia untuk

diperbaharui dan dikembangkan bagi penelitiamgagtiaya.

Asumsi
Asumsi atau anggapan dasar menurut Suharsimi Aok(k985:55)
adalah suatu hal yang diyakini kebenarannya olemelfte yang harus

dirumuskan secara jelas. Asumsi atau anggapan éasaenjadi titik tolak
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peneliti dalam menentukan kebenaran penelitian yditekukan untuk

menghindari ketidak sesuaian masalah yang ditéétigan pembahasan,

maka dipandang perlu menerapkan asumsi.

Berkaitan hal tersebut, maka penulis mengajukamsispenelitian

sebagai berikut :

a. Karya ilmiah dari penelitian-penelitian terdahuluenmpakan sumber
referensi bagi mahasiswa dalam menyusun karyahladir (Skripsi),

b. Digital Library UPI yang terdiri dari koleksi karya ilmiah (Skrip$esis,
dan Disertasi) dapat menjalankan layanan secakéfefe

c. Digital Library UPI merupakan layanan yang membantu mahasiswa
dalam menemukan referensi karya ilmiah dengan muda

d. Digital Library UPI digunakan oleh mahasiswa tingkat akhir,

e. Koleksi Digital Library mampu membantu mengakomodasi kebutuhan
referensi karya ilmiah bagi mahasiswa FPMIPA, dan;

f. Koleksi Digital Library UPI dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh

Mahasiswa sebagai sumber informasi mengenai kbmyah.

A. Hipotesis
Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang niesils diuji
kebenarannya melalui penelitian, sebagaimana yakgmdkakan Nana
Sudjana (2008:11) “Hipotesis merupakan jawaban s&areeterhadap suatu

fenomena atau pernyataan penelitian yang dirumusikdelah mengkaji
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suatu teori.” Hipotesis juga dikenal sebagai tuatursementara dalam
penyelidikan atau penelitian untuk mencari jawaysamny sebenarnya.
Hipotesis nol dari penelitian ini, yaitu: “Tidakrtapat hubungan yang
signifikan antara pengelolaan kolekggital library UPI dengan pemenuhan
kebutuhan referensi penulisan karya ilmiah oleh asmwa FPMIPA
Tingkat Akhir.”, sedangkan hipotesis kerja dalammegditian ini adalah
“Terdapat hubungan yang signifikan antara pengeaiol&oleksi digital
library UPI dengan pemenuhan kebutuhan referensi penlkiaga ilmiah
oleh mahasiswa FPMIPA Tingkat Akhir.”
Hipotesis diatas dirumuskan kembali menjadi sub-supotesis
sebagai berikut:
Ho . “Tidak terdapat hubungan yang signifikan aat@engelolaan
koleksi digital library UPI dengan pemenuhan kebutuhan referensi
penulisan karya ilmiah oleh mahasiswa FPMIPA Tingkehir.”
H1 : “Terdapat hubungan yang signifikan antara pesigan koleksi
digital library UPI dengan pemenuhan kebutuhan referensi penieaga
ilmiah oleh mahasiswa FPMIPA Tingkat Akhir.”
Ho . “Tidak terdapat hubungan yang signifikan aatayanan koleksi
digital library UPI dengan pemenuhan kebutuhan referensi peneaga
ilmiah oleh mahasiswa FPMIPA Tingkat Akhir.”
H1 . “Terdapat hubungan yang signifikan antara naya koleksi
digital library UPI dengan pemenuhan kebutuhan referensi peneaga

ilmiah oleh mahasiswa FPMIPA Tingkat Akhir.”
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Ho . “Tidak terdapat hubungan yang signifikan aatakses informasi
digital library UPI dengan pemenuhan kebutuhan referensi peneaga

ilmiah oleh mahasiswa FPMIPA Tingkat Akhir.”

H1 . “Terdapat hubungan yang signifikan antara sksgormasi

digital library UPI dengan pemenuhan kebutuhan referensi peneaga

ilmiah oleh mahasiswa FPMIPA Tingkat Akhir.”



